ABSTRAK

Lenny Diah Rahmawati, 126101203183, Pengelolaan Dana Zakat Untuk Program
Mandiri Enterpreneur Center (MEC) Ditinjau Dari Undang-Undang No.
23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dan Fikih Muamalah (Studi
Kasus di Lembaga Amil Zakat Infag Shodagoh Yatim Mandiri Cabang
Tulungagung, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Jurusan Syariah,
Fakultas Syariah dan Illmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Pembimbing: Arifah Millati Agustina, M.H.I.

Kata Kunci: Dana Zakat, Beasiswa Pendidikan, Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pendidikan kewirausahaan
berbasis beasiswa dalam Program Mandiri Enterpreneur Center (MEC) melalui
danazakat yang dikelola oleh Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung.
Banyak masyarakat yang belum mengetahui adanya beasiswa program MEC.
Karena masih banyak dari mereka beranggapan bahwasannya dana zakat hanya
diberikan dalam bentuk barang atau uang untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Kenyataannya dana zakat tidak hanya disalurkan untuk kebutuhan hidup bagi
penerima, namun juga dapat memberikan progres perekonomian yang dapat
mengubah dan jauh lebih memenuhi kebutuhan dalam hidup sehari-hari.

Fokus penelitian tentang beasiswa pada program MEC yang dikelola oleh
Lembaga Yatim Mandiri Tulungagung dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pengelolaan dana zakat untuk meningkatkan kegiatan perekonomian melalui
program Mandiri Enterpreneur Center (MEC) di LAZIS Yatim Mandiri cabang
Tulungagung ?. 2) Bagaimana penerapan program Mandiri Enterpreneur Center
(MEC) jika ditinjau berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 dan Fikih
Muamalah?.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif. Data
dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi, dan juga dokumentasi.
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan kondensasi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Dana zakat yang dikelola oleh
Lembaga Yatim Mandiri Tulungagung dalam Program MEC merupakan bentuk
beasiswa pendidikan yang di khususkan bagi anak yatim piatu kurang mampu,
sehingga dapat digunakan untuk melatih skill siswa agar dapat bermanfaat dalam
memasuki dunia pekerjaan nantinya. 2) Program MEC yang dinaungi oleh
Lembaga Yatim Mandiri Tulungagung telah sesuai dengan Undang-Undang No.
23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan fikih muamalah. Karena dalam
penerapannya tidak hanya difokuskan pada pendidikan akademik, namun juga
diajarkan ilmu keagamaan yang sesuai dengan pasal 2. Disisi lain yang menjadi
sorotan utama dari program ini, yaitu adanya praktek kewirausahaan sesuali
dengan pasal 3 yang diajarkan secara langsung dengan sistem door to door.
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This research is motivated by the existence of scholarship-based
entrepreneurship education in the Mandiri Entrepreneur Center (MEC) Program
through zakat funds managed by the Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung
Institute. Many people do not know that the MEC scholarship program exists.
Because many of them still think that zakat funds are only given in the form of
goods or money to meet life's needs. In reality, zakat funds are not only
distributed for living needs for recipients, but can also provide economic progress
that can change and better meet the needs of everyday life.

The focus of research on scholarships in the MEC program managed by the
Tulungagung Yatim Mandiri Institute in this research is: 1) How are zakat funds
managed to increase economic activity through the Mandiri Entrepreneur Center
(MEC) program at the Tulungagung branch of LAZIS Yatim Mandiri? 2) How is
the Mandiri Entrepreneur Center (MEC) program implemented if viewed based on
Law no. 23 of 2011 and Muamalah Figh?.

The research method used by researchers is method qualitative. Data was
collected through interviews, observation and documentation methods. In
analyzing data, researchers use data condensation, data presentation, and drawing
conclusions

The results of this research show that: 1) The zakat funds managed by the
Yatim Mandiri Tulungagung Institution in the MEC Program are a form of
educational scholarship specifically for underprivileged orphans, so that they can
be used to train students' skills so that they can be useful in entering the world of
work later. 2) The MEC program which is overseen by the Tulungagung Yatim
Mandiri Institution is in accordance with Law no. 23 of 2011 concerning the
management of zakat and muamalah figh. Because in its application it is not only
focused on academic education, but also teaches religious knowledge in
accordance with article 2. On the other hand, the main highlight of this program is
the practice of entrepreneurship in accordance with article 3 which is taught
directly using a door to door system.
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